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Abstrak

Penclitian inf berwjuan mengetahui pengaruh Kinerja keusngan vang terdiri duri rasio LEPs,
JER, DER, ROA, dan ROE terhadap refurn saham Perusahann monufakiur di Bursa Efek Indonesia
=eoclum dan Seslsh  Krisis Kewangan Global serta untuk  mengetabul r=sio vang  dominan
=empengiruhi retpen saham perusahazn manufuktor di Bursa Frek Indonesin, Pendzkaian penelitiun |
=g digunukan adalah pendekatan Luantitatf vung berfungsi untuk menguji hipotesis yang diajukan
=zm penelitian serta untuk menjawab permasaluhan dalam penelitian ini. Sampel yung diambil
seoanyak 8 perusahaan manufektur vang terdaftar di BET seria memiliki saham aknif sefama mhun 2004
—009. Alat analisis penelitian yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dan Uji & Hasil
malisis menunjukkan bahwa rasio keuangan Yiutg terdiri dusi rasio EPS, PER, DER. ROI, dan ROE
=g terpengaruh ethadip Retwrn Saham hanya rasio PER zchelum krisia mipun selelah krisis
wssarcan global, schingga secara langsung rasio ini dominan mempengarehi perubahen retrn saham
seruszhaan munofakiur yang terdaftar i Bursa Efek Indonesia,
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BABI

PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang Masalah

Pasar modal Indonesia pada tahun 2007 mengalami masa keemasan, kinerja
BEI boleh dikatakan hagus, IHS0G menunjukkan pertumbuhan positif sebesar 52%.
Sejalan dengan kenaikan 118G, nilai kapitalisasi pasar rata-rata meningkat 121%
per tabun, scbuah nilai yang mencerminkan gairah investasi vang luar biasa, Di
saat investor menikmati masa ke-cmasan dengan sederet rencana investasi, tiba-
tiba bursa dikejulkan oleh kejatuban indeks Dow Jones yang menjadi kiblat para
investor, hal ini membuat kepanikan sejumlah investor dan hasilnya indeks

meresol tyam, (Economic Review: 213 2008)

Schingga pada pertengaban 2007, harga-harga saham di BEI {Bursa Efek
Indenesia) mengalami koreksi. akibat masih berlanjutnya tekanan di bursa Wall
Street dan regional, menyusul meluasnya dampak krisis subprime mortgage di
dunia. Banyaknya koreksi mengakibatkan IHSG twrun pada satu jam pertama
perdagangan tanggal 15 Agustus 2007, Turunnya I[HSG memicu melemahnya nilai
wkar rupiah saat itu. Koreksi besar-besaran yang terjadi akibat krisis subprime
morfgage ini juga merambat ke sektor-sektor lainnya. Kepanikan antara Februar —
Maret 2007 menyebabkan saham-saham dari sektor mortgage (hipotek), sektor
linansial, dan semwa bidang. Kemudian pada Juni-Juli 2007 saham-saham

mortgage twun lagi hingga -41%, dan saham-saham keuangan -18%. Scjalan




dengan kejatehan Dow Jones harga saham-saham di BED juga berpuguran dari
penurenan indeks harga saham gabungan (IHSG). IHSG vang pada awal 2008
memasuki masa ke-emasan pada level 2.830, akibat kepanikan investor indeks juga
lerjerembab ke level 1.174 pada 30 Oktober 2008 atau telah terkoreksi 59%.

{Economic Review: 213: 2008)

Jadi ambruknya bursa domestik bukan merupakan keburukan fundamental
perekonomian nasional melainkan akibat dampak krsis ekonomi global yang
menerjang ke berbagai penjury dunia termasuk Indonesia. Penurunan indeks lebih
cenderung berasal dari faktor psikolegis investor dalam menyclamatkan nilai
investasinya, Kondisi demikian terlihat jelas bahwa beberapa emiten BEI dengan
fundamental baik (kinerja operasional maupun kevangan) juga tidak Juput dard

penurunan harga saham.

Penurunan harga saham juga dirasakan oleh berbagai jenis perusahaan,
salah satunya adalah perusahaan manufaktur, Perusahaan manufaktur di Indonesia
dalam era globalisasi sclayaknya berusaha untuk memproduksi barang berkualitas
tinggi dengan biaya rendah dalam rangka meningkatkan daya saing baik dipasar
domestit.  mavpun pasar  global, Situasi  ini  mendorong  mereka  untuk
mengadaptasikan sistem manufaktur yang dapat mempercepat proses penciplaan
nilai tambah, antara lain dengan melakukan hubungan kontraktual dengan para

pemasok dan investor (Ansari, 1984).




BABY

PENUTUP

Berdasarkan  analisis  wvang  telah  dilakukan  pada  bahb-bab
sebelumnya, Maka kesimpulan dari hasil sefuruh penelitian vang telah
dilakukan, Leterbatasan penclitian serta saran-saran untuk  penelitian

selanjutnya akan dikemukakan dalam bab in
3.1 Kesimpulan

Penelitian ini untuk menguji besarnya pengarub kinerja keuangan
vang didapat dari publikasi laporan kevangan ferhadap return sabam
schelum dan setelah krisis kevanpan global, Objek penelitian ini adalah
perusahaan go public yang terdaftar di BEl periode 2004-2009 dan
termasuk  dalam kelompok perusahaan manufaktur barang kensumsi.
Scbagai alat analisis, penelitian ini mengpunakan metode regresi linier

berpanda, adapun hasiloya adalah scbagai berikut ;

1. Rasio keuangan yang terdiri dari rasio EPS, DER, ROA dan
ROE tidak berpengaruh positif’ dan signifikan terhadap et
saham  sebelum  krisis  keuangan global.  Rasio  yanp
mempengarubi refurn saham sebelum krisis keuvangan global
hanya PER. Hasil yang didapat ini sama dengan periode setelah
krisis keuangan global vaitu hanya PER vang mempengaruhi

return spham  secara positif dan  signifikan dengan  nilai
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